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Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang 
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam 
daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka 
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PT. Wirasindo Santakarya merupakan perusahaan furniture yang memenuhi kebutuhan 
ekspor dan domestik. Sebagai salah satu perusahaan furnitureyang berada di Kabupaten 
Sukoharjo, yang mana memproduksi furniture kursi, meja, karpet yang berbahan baku 
kayu, rotan, dan eceng gondok. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan banyak 
mendapati permasalahan yang harus dihadapi, baik masalah internal maupun masalah 
eksternal yang harus diantisipasi dan diatasi oleh perusahaan tersebut.Penelitian ini 
bertujuan untuk  mengetahui faktor lingkungan internal dan eksternal perusahaan dan 
mengetahui alternatif strategi yang sesuai. Metode yang digunakan adalah SWOT dan 
QSPM. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh  
dengan cara dokumentai wawancara, kuisioner, dan observasi. Dan data sekunder 
diperoleh dari studi pustaka, buku teks mengenai manajemen pemasaran, berkas-berkas 
yang berisi informasi dari perusahaan, internet, dan jurnal.Berdasarkan dari hasil 
pengolahan data diperoleh nilai dari matriks IFE sebesar 2,6451sedangkan matriks EFE 
sebesar 2,6959. Kemudian hasil yang diperoleh pada matriks IE yaitu menempatkan 
perusahaan berada pada sel V yang disebut strategi jaga dan pertahankan. Pada posisi 
tersebut, perusahaan melakukan strategi penetrasi pasar dan pengembangan produk. 
Kemudian hasil yang diperoleh pada matriks QSPM, alternatif strategi yang paling 
menarik dan diprioritaskan untuk dilakukan oleh perusahaanyaitu mempertahankan harga 
dan meningkatkan kualitas produk untuk menambah pangsa pasar. 
 





PT.  Wirasindo Santakarya is furniture Company That Supplies meet export and domestic. 
As a prayer One furniture company Residing in Sukoharjo, Which produces furniture 
chairs, desks State, carpet Yang made from wood, rattan and water hyacinth. In conducting 
its business, the Company Much Should find problems faced on both internal issues and 
external issues Must be anticipated and addressed by the Company. 
Singer study aims to identify factors Environmental review of internal and external 
company and find out alternative strategies Appropriate Development. The method used is 
SWOT And QSPM. The data used is primary and secondary data. Primary data TIN WITH 
Ways documentation, interviews, questionnaires, and observations. And secondary data 
TIN Of Literature, books Textbook Concerning marketing management, Data that OR 
information Of Companies, Internet, and journals. 
Based on the findings of Data Processing From TIN Value Of IFE matrix of 2.6451 while 
the EFE matrix of 2.6959. Then the findings of The LEAD IN matrix IE That put the 
company being ON cells V-called guard and defend strategy development. THE POSITION 
The Company conduct market penetration strategies Development and Product 
Development. The strategy matrix QSPM TIN is to maintain prices and increasing 
QUALITY Adding Products to review market share. 
 





1. Latar Belakang 
Perkembangan perdagangan global dan kemajuan teknologi bisa berdampak 
pada persaingan dalam menembus pasar baik skala tingkat nasional maupun tingkat 
internasional. Memasuki  era  globalisasi  sekarang  ini peranan kegiatan 
perdaganganinternasional  sangat  penting. Perekonomian di sebuah negara dapat 
dipengaruhi oleh perdagangan  internasional  dikarenakan dalam kegitan tersebut 
semua negara bersaingdi pasar internasional. Maka, dengan adanya kondisi tersebut 
para pelaku usaha dituntut untuk mengeluarkan produk-produk berkualitas yang sesuai 
dengan kebutuhan pasar nasional maupun internasional. 
Menurut Mulyadi, dkk (2012) pemasaran suatu produk merupakan suatu 
kegiatan bisnis dalam organisasi usaha yang memiliki nilai strategis dengan tujuan 
untuk memasarkan produk yang dihasilkannya sehingga akan terjadi perubahan nilai 
dari suatu produk tersebut. 
Berbagai macam upaya untuk memuaskan kebutuhan konsumen dilakukan oleh 
setiap pemilik usaha dengan cara dan strategi yang sudah ditempuh, dengan alasan 
bahwa konsumen akan merasa puas dan akan menjadi pelanggan yang loyal. Maka 
dari itu, konsumen tersebut tidak akan pindah dari produk yang sejenis dikarenakan 
sudah percaya dengan produk yang sudah menjadi langganan  (Selang, 2013). 
PT. Wirasindo Santakarya merupakan perusahaan furniture yang memenuhi 
kebutuhan ekspor dan domestik. Sebagai salah satu perusahaan furniture yang berada 
di Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah. Perusahaan ini memproduksi furniture 
kursi, meja, karpet yang berbahan baku kayu, rotan, dan eceng gondok. Dalam 
menjalankan usahanya, perusahaan banyak mendapati permasalahan yang harus 
dihadapi, baik masalah internal maupun masalah eksternal yang harus diantisipasi dan 
diatasi oleh perusahaan tersebut. 
 
2. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengkaji strategi pemasaran yang selama ini sudah diterapkan di PT. 
Wirasindo Santakarya. 
b. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor lingkungan internal (kekuatan dan 
kelemahan)  serta lingkungan eksternal (peluang dan ancaman). 
c. Untuk mengetahui alternatif strategi pemasaran seperti apa yang lebih menarik 





Menurut Rangkuti (2001), dalam sebuah kegiatan pemasaran, dapat dipengaruhi 
oleh berbagai hal yaitu politik, ekonomi, sosial, budaya, dan manajerial. Pemasaran 
juga mempunyai arti yaitu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan 
dengan cara mempertahankan kelangsungan hidup dan mengembangkan perusahaan. 
Keberhasilan suatu perusahaan tersebut akan tercapai, apabila mampu 
menjalankan berbagai fungsi seperti pada bidang pemasaran, produksi, keuangan, dan 
bidang-bidang lainnya. Untuk mencapai sasaran yang dituju, kegiatan pemasaran pada 
perusahaan harus lebih efektif dalam menciptakan, mengkomunikasikan nilai-nilai 
produk kepada pasar sasaran yang akan dituju. Keberhasilan suatu perusahaan dalam 
strategi pemasaran akan terjadi, apabila telah memilih sejumlah pasar sasarannya dan 
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menyiapkan rancangan program pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan 
untuk masing-masing pasar yang akan dituju. Dan apabila perusahaan tersebut telah 
mampu melakukan hal tersebut, maka akan dihasilkan  sebuah strategi pemasaran 
yang terkoordinir sehingga nantinya akan memperoleh keuntungan dari kepuasan 
pelanggan  (Wijaya, 2013). 
 
2. Matriks Internal-Eksternal  
Matriks Internal-Eksternal (IE) ini dikembangkan dari model General Electric 
(GE). Parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan internal perusahaan dan 
pengaruh eksternal yang dihadapi. Pada matriks ini bertujuan untuk memperoleh 
strategi bisnis pada posisi yang akan dicapai (Rangkuti, 2001). 
 
3. SWOT (Strength Weakness Opportunity Threat) 
Menurut Rangkuti (2001), analisis SWOT merupakan suatu analisis yang 
dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor internal dan eksternal perusahaan untuk 
merumuskan strategi yang tepat. Pada dasarnya, matrik ini mempunyai tujuan untuk 
memaksimalkan kekuatan dan peluangyang dimiliki perusahaan, namun juga harus 
meminimalkan kelemahan dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan. Dalam hal 
ini, seorang perencana harus melakukan identifikasi faktor internal dan eksternal 
perusahaan meliputi kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman, dikarenakan dalam 
pengambilan keputusan berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, dan kebijakan 
perusahaan. 
 
4. QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) 
Menurut (David, 2010) dalam (Wijaya, 2013), pada analisis QSPM ini, bebarapa 
alternatif strategi dilakukan evaluasi secara obyektif berdasarkan faktor-faktor internal 
dan eksternal perusahaan yang sebelumnya sudah diidentifikasi. Dalam hal ini, 
seorang pengusaha harus bisa menentukan strategi yang baik yang sesuai dengan 
kondisi internal dan eksternal perusahaan. 
Dan QSPM juga berguna sebagai penentuan strategi yang sudah diidentifikasi 
daya tarik relatifnya berdasarkan faktor-faktor internal dan eksternal perusahaan. 
QSPM juga mempunyai keistimewaan yang mana rangkaian strateginya dapat dilihat 
dan diamati secara berurutan berdasarkan hasil nilai TAS (Total Attractive Scores) 
serta keistimewaan yang lain berupa penyusun atau peneliti dapat memasukkan 





1. Objek penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang memproduksi produk-produk 
furniture dengan cara langsung menuju obyek yang dituju. Dan obyek penelitiannya 
adalah PT. Wirasindo Santakarya dengan alamat di Gesingan, Luwang, Gatak 57557, 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
2. Teknik Pengambilan Data 
a. Studi Lapangan 
Metode yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung pada objek yang 




b. Studi Pustaka 
Cara pengambilan data dengan mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber, misalnya referensi dari buku, jurnal dari penelitian sebelumnya yang 
terkait dengan jalannya penelitian yang akan dilakukan. 
c. Kuisioner 
Pengumpulan data dengan cara melakukan kegiatan wawancara kepada 
pelaku usaha tersebut. Jumlah responden yang dipilih untuk pengisian kuisioner 
sebanyak 40 responden. 
d. Wawancara 
Teknik pengambilan data di lapangan dengan cara menanyakan informasiyang 
berkaitan dengan data penelitian kepada pelaku industri yang ada di PT. Wirasindo 
Santakarya. 
e. Dokumentasi 
Merupakan pengambilan data dengan menggunakan gambar, video, dan berkas-
berkas lainnya yang mendukung untuk dimasukkan dalam penelitian. 
 













     - Jumlah responden sebanyak 
40 orang
Data Sekunder:
- Gambaran umum UKM
- Data penunjang lainnya yang 
diperoleh dari buku dan internet
Matrik SWOT:
- Analisis faktor internal dan eksternal
- Menentukan alternatif strategi
Matrik QSPM:
- Menentukan skor daya tarik pada 
masing-masing alternatif strategi
- Menghitung jumlah keseluruhan skor 
daya tarik
 
                      Gambar 1.Diagram alur penelitian 
 
PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA 
 
1. Responden Penelitian 
         Tabel 1. Responden Kelompok Internal dan Eksternal 
No Kelompok Kategori Jumlah  Persentase (%) 
1 Internal PT Wirasindo Santakarya 34 85 
2 
Eksternal 
Konsumen 4 10 
3 Pesaing 2 5 
Total 40 100 
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Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah responden berdasarkan kelompok 
internal (PT. Wirasindo Santakarya) sebanyak 34 responden dengan persentase 85%, 
meliputi: Bagian Operator, Bagian Supervisor, Bagian Staff/Administrasi. Kemudian 
untuk kelompok eksternal terdapat konsumen sebanyak 4 responden dengan 
persentase 10%, meliputi Bapak Saeful Agus, Ibu Ajeng Pramesti, Bapak Hasan 
Wahyu, dan Bapak Candra. Dan untuk kelompok eksternal lainnya terdapat pesaing 
sebanyak 2 perusahaan dengan persentase 5%, meliputi CV. Rotan Jaya Utama dan 
CV. Putra Wahyu Rotan. 
 
2. Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan 
Tabel 2. Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan Pada PT. Wirasindo Santakarya 
Faktor Internal  Kekuatan Faktor Internal Kelemahan 
Manajemen 
Memiliki sistem manajemen 
perusahaan 
Pemasaran 
Produk sangat rentan terhadap 
cuaca 
Pemasaran 
Harga furniture yang terjangkau 
Lokasi perusahaan yang stategis 
Tempat usaha yang kurang luas 
Keuangan Modal sendiri 
Produksi 
Bahan baku mudah didapat 
Produksi 
Bila dibandingkan dengan kayu, 
konstruksi rotan masih kalah kuat 
Dapat dibuat berbagai model 
sesuai dengan tren 
Desainnya banyak lubang sehingga 
menjadi sarang debu 
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa identifikasi kekuatan dan kelemahan 
didapatkan dari hasil penyebaran kuisioner dari pihak internal yaitu PT. Wirasindo 
Santakarya dan pihak eksternal yaitu konsumen dan pesaing. Setelah itu hasil 
kuisioner diidentifikasi berdasarkan faktor internal 
 
3. Identifikasi Peluang dan Ancaman 











Fluktuasi nlai tukar rupiah 
Program pemerintah dalam 
memajukan sektor non migas 
Lingkungan 
Mikro 





Banyak kesempatan di dunia luar Adanya produk substitusi 
 
Adanya workshop dan seminar 






Terdapat industri saingan yang sejenis 
Susah mencari tenaga kerja baru atau 
generasi penerus tenaga kerja 
terampil 
 
Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa identifikasi kekuatan dan kelemahan 
didapatkan dari hasil penyebaran kuisioner dari pihak internal yaitu PT. Wirasindo 
Santakarya dan pihak eksternal yaitu konsumen dan pesaing. Setelah itu hasil 







4. Analisis Lingkungan Internal (IFE) 
                      Tabel 4. Matriks IFE PT. Wirasindo Santakarya 







Kekuatan (Strength)       
1 
Memiliki sistem manajemen 
perusahaan 0,11388 2,975 0,33878 
Dapat melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengontrolan yang baik 
2 Harga furniture yang terjangkau 0,09378 2,45 0,22976 
Harga terjangkau untuk pembeli yang sedang ada proyek 
hotel, proyek rumah untuk grosir, dan pengecer dari 
berbgai negara 
3 Lokasi perusahaan yang stategis 0,09378 2,45 0,22976 
Di daerah tersebut merupakan sentra industri furnture jadi 
bisa memudahkan pembeli 
4 Modal sendiri 0,10909 2,85 0,31091 akan lebih mudah dalam proses menjalankan usaha 
5 Bahan baku mudah didapat 0,10813 2,825 0,30548 
bahan baku dari daerah Kalimantan, Ambarawa, dan 
Jepara yang merupakan daerah komoditas setiap bahan 
baku tersebut 
6 
Dapat dibuat berbagai model 
sesuai dengan tren 0,10335 2,7 0,27904 Pembeli akan mempunyai banyak pilihan model furniture 
Kelemahan (Weakness)       
 
7 
Produk sangat rentan terhadap 
cuaca 0,10048 2,625 0,26376 Tidak tahan jika terkena panas dan  air 
8 Tempat usaha yang kurang luas 0,10431 2,725 0,28423 Akses jalan untuk keluar masuk barang kurang leluasa 
9 
Bila dibandingkan dengan kayu, 
konstruksi rotan masih kalah kuat 0,07177 1,875 0,13457 Mudah rusak 
10 
Desainnya banyak lubang 
sehingga menjadi sarang debu 0,10144 2,65 0,2688 
Maka akan mengurang keindahan dari produk furniture 
tersebut 
Total 1 26,125 2,6451 
 Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai skor keseluruhan pada matriks IFE sebesar 
2,6451 
5. Analisis Lingkungan Eksternal (EFE) 
                   Tabel 5. Matriks EFE PT. Wirasindo Santakarya 









Adanya program green product dari 
pemerintah 0,09479 2,5 0,23697 
Melakukan perubahan gaya hidup dengan 
menggunakan dan membeli produk yang ramah 
lingkungan 
2 
Program pemerintah dalam memajukan 
sektor non migas 0,10995 2,9 0,31886 Dapat membantu perluasan pasar lebih luas lagi 
3 
Pasar sasaran yang semakin 
berkembang 0,09479 2,5 0,23697 
Berkembangnya pasar sasaran dipengaruhi oleh 
keragaman produk furniture 
4 Banyak kesempatan di dunia luar 0,10427 2,75 0,28673 
Dengan adanya minat pembeli dari dunia luar yang 
tertarik dengan produk furniture yang unik 
5 
Adanya workshop dan seminar 
sehingga dapat mengenalkan kepada 
masyarakat 0,09953 2,625 0,26126 
Pengenalan produk furniture terhadap masyarakat 
dengan adanya pameran-pameran yang diadakan 
oleh Pemerintah 
Ancaman (Threats)       
 
6 Fluktuasi nlai tukar rupiah 0,10142 2,675 0,2713 
Bisa berpengaruh terhadap kondisi keuangan 
Perusahaan 
7 Persaingan harga 0,09668 2,55 0,24654 Dapat berpengaruh terhadap kualitas produk 
8 Adanya produk substitusi 0,06919 1,825 0,12628 
Kemunculan produk furniture yang terbuat dari 
plastik dan alumunium 
9 Terdapat industri saingan yang sejenis 0,09668 2,55 0,24654 
Munculnya pesaing baru akan berpengaruh pada 
keragaman produk dan harga yang bervariasi 
10 
Susah mencari tenaga kerja baru atau 
generasi penerus tenaga kerja terampil 0,1327 3,5 0,46445 
kebanyakan pekerja lebih memilih ke selain 
perusahaan furniture, dikarenakan pada pekerjaan 
ini dibutuhkan keterampilan khusus 




Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai skor keseluruhan pada matriks IFE sebesar 
2,6959 
 
6. Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal 
Nilai total skor rata-rata pada matriks IFE sebesar 2,6451 sedangkan, matriks 
EFE memperoleh total skor rata-rata sebesar 2,6959. Hasil tersebut menempatkan PT. 
Wirasindo Santakarya berada pada sel  V yang disebut strategi Jaga dan Pertahankan 
seperti yang dapat dilihat pada gambar 2. Sel rata-rata untuk matriks IFE dan sel 
menengah untuk matriks EFE.  Pada posisi ini, dimungkinkan Perusahaan melakukan 
strategi penetrasi pasar dan pengembangan produk. 
Meningkatkan pangsa pasar yang sudah ada merupakan salah satu cara yang 
dilakukan pada strategi penetrasi pasar. Peningkatan pangsa pasar produk ini dapat 
dilakukan dengan cara memperluas wilayah pemasaran, mempertahankan harga, dan 





























                  Gambar 2. Matriks IE PT. Wirasindo Santakarya 
 
7. Analisis Matriks SWOT 
               Tabel 6. Matriks SWOT PT. Wirasindo Santakarya 
 









1. Memiliki sistem manajemen 
perusahaan 
2. Harga furniture yang terjangkau 
3. Lokasi perusahaan yang stategis 
4. Modal sendiri 
5. Bahan baku mudah didapat 
6. Dapat dibuat berbagai model sesuai 
dengan tren 
Kelemahan/Weaknesses (W) 
1. Produk sangat rentan terhadap 
cuaca 
2. Tempat usaha yang kurang luas 
3. Bila dibandingkan dengan kayu, 
konstruksi rotan masihkalah kuat 
4. Desainnya banyak lubang 
sehingga menjadi sarang debu 
Peluang/Opportunities (O) 
1. Adanya program green product dari 
pemerintah 
2. Adanya program pemerintah dalam 
memajukan sektor non migas 
3. Pasar sasaran yang semakin 
berkembang 
4. Banyak kesempatan di dunia luar 
5. Adanya workshop dan seminar 
sehingga dapatmengenalkan kepada 
masyarakat 
Strategi S-O 
1. Mempertahankan harga dan 
meningkatkan kualitas produk untuk 
menambah pangsa pasar. (S2, S6, O3, 
O4) 
2. Memanfaatkan lokasi yang strategis 
untuk menarik pelanggan yang 
potensial. (S3, O3, O4) 
3. Dengan sistem pengelolaan 
perusahaan yang baik maka lebih 
mempererat hubungan dengan 
Pemerintah. (S1, S4, O1, O2, O5) 
Strategi W-O 
1. Meningkatkan pemahaman 
mengenai karakteristik 
produk/bahan baku melalui kerja 
sama dengan instansi Pemerintah 
supaya bisa memperoleh 
terobosan baru mengenai profil 
produk/bahan baku. (W1, W3, 
W4, O1, O2, O5) 
2. Memperbaiki kondisi dan layout 
perusahaan agar pembeli merasa 
nyaman. (W2, O3, O4) 
Ancaman/Treath (T) 
1. Fluktuasi nlai tukar rupiah 
2. Persaingan harga 
Strategi S-T 
1. Menetapkan strategi harga pasar untuk 
menghadapi persaingan. (S1, S2, T2, 
Strategi W-T 
1. Meningkatkan kreativitas Sumber 
Daya Manusia. (W3, W4, T5) 
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3. Adanya produk substitusi 
4. Terdapat industri saingan yang 
sejenis 
5. Susah mencari tenaga kerja baru 
atau generasi penerustenaga kerja 
terampil 
T3,T4) 
2. Meningkatkan program pengenalan 
dan pelatihan magang, PKL kepada 
murid SMK untuk memperoleh tenga 
kerja terampil. (S1, T5) 
3. Menciptakan produk dengan mode 
dan tren yang terbaru. (S5, S6, T3, T4) 
4. Menjalin kemitraan dengan instansi 
pendidikan untuk memperkenalkan 
usaha furniture ke generasi penerus 
bangsa. (S1, T5) 
 
 
Dari analisis yang dilakukan pada matriks SWOT, maka diperoleh bebarapa 
alternatif strategi, yaitu: 
a. Mempertahankan harga dan meningkatkan kualitas produk untuk menambah pangsa 
pasar. (SO-1) 
b. Memanfaatkan lokasi yang strategis untuk menarik pelanggan yang potensial. (SO-2) 
c. Dengan sistem pengelolaan perusahaan yang baik maka lebih mempererat hubungan 
dengan Pemerintah. (SO-3) 
d. Meningkatkan pemahaman mengenai karakteristik produk/bahan baku melalui kerja 
sama dengan instansi Pemerintah supaya bisa memperoleh terobosan baru mengenai 
profil produk/bahan baku. (WO-1) 
e. Memperbaiki kondisi dan layout perusahaan agar pembeli merasa nyaman. (WO-2) 
f. Menetapkan strategi harga pasar untuk menghadapi persaingan. (ST-1) 
g. Meningkatkan program pengenalan dan pelatihan magang, PKL kepada murid SMK 
untuk memperoleh tenga kerja terampil. (ST-2) 
h. Menciptakan produk dengan mode dan tren yang terbaru. (ST-3) 
i. Menjalin kemitraan dengan instansi pendidikan untuk memperkenalkan usaha furniture 
ke generasi penerus bangsa. (ST-4) 
 
8. Analisis Matriks QSPM 
Tabel 7. Hasil perhitungan matrik QSPM 
No Alternatif Strategi 




Mempertahankan harga dan meningkatkan kualitas produk untuk 
menambah pangsa pasar 1,33550 1 
2 
Memanfaatkan lokasi yang strategis untuk menarik pelanggan yang 
potensial 0,48277 9 
3 
Dengan sistem pengelolaan perusahaan yang baik maka lebih 
mempererat hubungan dengan Pemerintah 0,97382 3 
4 
Meningkatkan pemahaman mengenai karakteristik produk/bahan 
baku melalui kerja sama dengan instansi Pemerintah supaya bisa 
memperoleh terobosan baru mengenai profil produk/bahan baku 0,56706 7 
5 
Memperbaiki kondisi dan layout perusahaan agar pembeli merasa 
nyaman 0,43550 10 
6 Menetapkan strategi harga pasar untuk menghadapi persaingan 0,54933 8 
7 
Meningkatkan program pengenalan dan pelatihan magang, PKL 
kepada murid SMK untuk memperoleh tenga kerja terampil 0,76858 4 
8 Menciptakan produk dengan mode dan  tren yang terbaru 0,97505 2 
9 
Menjalin kemitraan dengan instansi pendidikan untuk 
memperkenalkan usaha furniture ke generasi penerus bangsa 0,63623 5 




Dari hasil perhitungan matrik QSPM, maka diperoleh alternatif strategi yang paling 
menarik dan diprioritaskan untuk dilakukan oleh perusahaan yaitu mempertahankan harga 
dan meningkatkan kualitas produk untuk menambah pangsa pasar dengan nilai TAS 
sebesar 1,33550 dengan alasan bahwa apabila harga yang terjangkau dipertahankan dan 
kualitas ditingkatkan dimaksudkan bisa menarik lebih banyak pelanggan sehinggga 
nantinya pangsa pasar bisa lebih meluas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan 
a. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak responden PT. Wirasindo Santakarya 
dalam memasarkan produk furniturenya yaitu dengan pemasaran luar negeri dan 
dalam negeri. Daerah pemasaran produk  PT. Wirasindo Santakarya yang 
diorientasikan ke luar negeri  yaitu: Amerika  latin, India, Maldives, USA, dan lain-
lain. Sedangkan pemasaran di dalam negeri yaitu dengan cara melayani penjualan 
di dalam negeri atau pemasaran dari konsumen yang langsung datang ke pabrik 
untuk memesan produk yang diinginkan. 
b. Dari hasil identifikasi faktor internal dapat diketahui yaitu pada faktor memiliki 
sistem manajemen perusahaan menjadi kekuatan yang nilainya paling tinggi dengan 
skor 0,33878. Sedangkan untuk kelemahan utama pada perusahaan ini adalah 
Tempat usaha yang kurang luas dengan skor 0,28423. Peluang yang dapat 
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menghadapi persaingan adalah Adanya 
program pemerintah dalam memajukan sektor non migas, dengan skor 0,31886. 
Dan ancaman utama yang diperoleh berdasarkan perhitungan matriks yaitu susah 
mencari tenaga kerja baru atau generasi penerus tenaga kerja terampil dengan skor 
0,46445. 
c. Berdasarkan hasil analisis matrik QSPM, dari sepuluh alternatif strategi yang ada 
terdapat satu strategi alternatifyang paling sesuai untuk dilakukan oleh perusahaan 
yaitu mempertahankan harga dan meningkatkan kualitas produk untuk menambah 
pangsa pasar dengan nilai TAS sebesar 1,33550. 
 
2. Saran 
a. Identifikasi pengelompokkan faktor-faktor internal dan eksternal harus lebih jelas 
dan detail. 
b. Pada saat melakukan wawancara dengan pihak responden, sebaiknya mengkaji lagi 
bahasa kuisioner dimaksudkan supaya antara responden dengan peneliti lebih bisa 
nyambung.   
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